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MOTTO  

  

“ Semua orang suka terhadap hasil, namun tidak setiap orang suka dengan prosesnya, 

orang cerdas bisa kalah dengan keuletan orang bodoh ”  
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ABSTRAK  

  

Penulisan ini berjudul Perbedaan dan Kendala Penanganan Kasus Anggota 

Militer Dan Bukan Anggota Militer Sebagai Pelaku Kurir Narkoba yang 

melatarbelakangi adalah kendala pada proses penyidikan terhadap Anggota Militer 

sebagai Pelaku Kurir Narkoba Dalam Perkara. Perumusan penulisan ini dengan 

tujuan, pertama mengetahui kendala pada proses penyidikan terhadap Anggota 

Militer sebagai Pelaku Kurir Narkoba Dalam Perkara, kedua mengetahui perbedaan 

penegakan hukum terhadap Anggota Militer dan Bukan Anggota Militer sebagai 

Pelaku Kurir Narkoba Dalam Perkara di Pengadilan Militer dan Pengadilan Negeri.  

Metode penulisan yang digunakan skripsi ini menggunakan Metode Penelitian  

Pendekatan  Khusus yaitu Tipologi Yuridis Empiris yang menggunakan analisa data 

dengan wawancara,  studi dokumentasi dan kepustakaan.  

Perbedaan yang pertama, terdapat pada lembaga penegak hukum dalam kasus 

KUSNANDAR lembaga penegak hukumnya perbedaan yang kedua terdapat pada 

subjek hukum untuk kasus KUSNANDAR yang masih menjadi Anggota Militer 

sehingga kasus tersebut ditangani di Pengadilan Militer, Untuk kasus HANI 

ISMANTO BIN KADENI yang untuk pidana yang di jatuhi kepada terdakwa juga 

berbeda pada kasus KUSNANDAR terdapat pidana tambahan yaitu pemecatan dari 

dinas militer. Kendala dalam proses penyidikan yang menyebabkan proses jalannya 

menuju persidangan menjadi tertunda dikarenakan belum lengkapnya barang bukti 

formil maupun materil.  

  

Kata Kunci : Militer , Kendala , Penegakkan Hukum  
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ABSTRACT  

  

This writing is entitled difference amd obsacles in handling cases of member 

of the military and non-military members as drug couriers, the background is 

obstacles in the investigation process of Military Members as Drug Courier Actors 

in Cases. The formulation of this writing is with the aim, firstly to find out the 

obstacles in the investigation process against Military Members as Drug Courier 

Actors in Cases, secondly to know the differences in law enforcement against 

Military Members and Non-Military Members as Drug Courier Actors in Cases at 

Military Courts and District Courts.  

The writing method used in this thesis uses a Special Approach Research 

Method, namely an Empirical Juridical Typology that uses data analysis with 

interviews, documentation and literature studies.  

The first difference is in the law enforcement agencies in the KUSNANDAR 

case, the second difference is in the legal subjects for the KUSNANDAR case who 

are still members of the military so that the case is handled in the Military Court. to 

the defendant was also different, in the KUSNANDAR case there was an additional 

penalty, namely dismissal from military service. Obstacles in the investigation 

process that caused the process of the road to trial to be delayed due to incomplete 

formal and material evidence.  

  

Keyword  : Military, Constraint, Law Enforcement 

  

 

 

 

 

 

  



x 

DAFTAR ISI  

HALAMAN SAMPUL ……….………………………………………………...i  

HALAMAN PENGESAHAN….……………………………………………….ii  

LEMBAR PERSETUJUAN...………………………………………………….iii  

MOTTO………………………………………………………………………...iv 

KATA PENGANTAR………………………………………………………….v 

SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS…………………………………..vii 

ABSTRAK…………………………………………………………………….viii 

ABSTRACT……………………………………………………………………..iix 

DAFTAR ISI……………………………………………………………………x 

 

BAB I PENDAHULUAN………………………………………………………1  

I. Latar Belakang…………………..…………………………………..........1  

II. Rumusan Masalah………………………..…………….............................5  

III. Tujuan Penelitian…………………………..…………………………......5  

IV. Manfaat Penelitian…………………………..…………………................6  

A. Manfaat Praktis……………………………………………………….6  

B. Manfaat Akademis……………………………………………………6  

V. Kerangka Konseptual……………………………………………………..6  

A. Pengertian TNI (Tentara Nasional Indonesia)………………………..6  

B. Jenis – jenis Penyalahgunaan Narkotika……………………………...8  

C. Faktor – Faktor Yang Melatarbelakangi Anggota Militer Sebagai Pelaku  

Kurir Narkoba………………………………………………………...9  

D. Penanganan Kasus Terhadap Anggota Militer………………………12  

E. Pengertian Penyidikan…………………………………………….....13  

F. Hukum Pidana Militer…………………………………………….....14  

G. Saksi…………………………………………………………………17  

H. Terdakwa…………………………………………………………….18  

I. Pengertian Militer/Kemiliteran……………………………………....20  

J. Pengertian Anggota Militer………………………………………….20  

K. Hukum Acara Peradilan Militer……………………………………..22  

L. Narkotika…………………………………………………….............24  

M. Pengertian Kurir……………………………………………………..29  

N. Tindak Pidana Narkotika……………………………………….........29  

VI. Metode Penelitian………………………………………………………..30  

A. Tipologi Yuridis Empiris dan Metode Pendekatan Khusus…………30  

B. Data………………………………………………………………….31  

C. Penentuan Populasi atau Sampel Data……………………………....31  

D. Metode Pengumpulan Data……………………………………….....31  



xi 

E. Analisa Data…………………………………………………………32  

VII. Pertanggungjawaban Sistematika Penulisan…………………………….33  

BAB II PERBEDAAN PENANGANAN KASUS ANGGOTA MILITER DAN  

BUKAN ANGGOTA MILITER SEBAGAI PELAKU KURIR NARKOBA   

…………………………………………………………...……………………..35  

I. Penanganan Kasus Terhadap Anggota Militer dan Bukan Anggota Militer  

Sebagai Pelaku Kurir Narkoba………………………....………...................35  

A. Dalam putusan 42-K/PM.III-12/AD/ IV/ 2016 kasus anggota militer sebagai 

kurir narkoba……………….....................................................................35  

B. Dalam putusan nomor 130/Pid.Sus/2017/PN SDA kasus bukan anggota 

militer sebagai kurir narkoba……………...……………………………42  

C. Faktor – Faktor Yang Melatarbelakangi Anggota Militer Sebagai Pelaku 

Kurir Narkoba…………………………………………………………..48  

II. Perbedaan Penanganan Kasus Anggota Militer dan Bukan Anggota Militer 

sebagai Pelaku Kurir Narkoba ……………………………………………..50  

BAB III KENDALA PADA PROSES PENYIDIKAN TERHADAP ANGGOTA  

MILITER DAN BUKAN ANGGOTA MILITER SEBAGAI PELAKU KURIR  

NARKOBA……………………………………………………………………54  

I. Kendala yang dihadapi lembaga penyidikan terhadap Anggota Militer dan  

Bukan Anggota Militer sebagai Pelaku Kurir Narkoba…….……….……...54  

A. Kendala Yang Dihadapi Pada Saat Penyidikan………………..….54  

B. Kendala yang Dihadapi Pada Saat Persidangan…………………...64  

BAB IV PENUTUP…………………………………………………….............70  

I. Kesimpulan…………………………........................................................70  

II. Saran……………………………………………………………………...71  

DAFTAR BACAAN LAMPIRAN  

  

  

  

  

  

  

  

  


